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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pembelajaran Explicit 

Instruction berbantuan alat permainan edukatif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik penyandang autisme. Subjek penelitian adalah 10 siswa kelas VII, 

dengan metode penelitian terdiri dari dua siklus, masing-masing empat pertemuan. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep matematika. 

Pada tes awal, rata-rata nilai siswa hanya 35 (kategori sangat rendah) tanpa ada yang 

mencapai ketuntasan. Setelah siklus I, rata-rata meningkat menjadi 54,99, dengan 30% 

siswa mencapai ketuntasan. Pada siklus II, pemahaman siswa mencapai kategori sangat 

baik, dengan rata-rata 86,65, dan 90% siswa mencapai ketuntasan. Indeks N-gain sebesar 

0,7034 menunjukkan peningkatan yang tinggi. Kesimpulannya, Explicit Instruction dengan 

alat permainan edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika bagi peserta didik penyandang autisme. 

Kata Kunci: pemahaman konsep matematika, explicit instruction, alat permainan edukatif 

 

Abstract, this study aims to examine the effectiveness of Explicit Instruction assisted by 

educational games in enhancing the mathematical concept comprehension of students with 

autism. The research subjects consisted of 10 seventh-grade students, with the study 

conducted in two cycles, each comprising four sessions. The results indicate a significant 

improvement in students' conceptual understanding of mathematics. In the pre-test, the 

average score was only 35 (categorized as very low), with no students achieving mastery. 

After Cycle I, the average score increased to 54.99, with 30% of students reaching mastery. 

By Cycle II, students' comprehension had improved to the very good category, with an 

average score of 86.65 and 90% of students meeting the mastery criteria. The N-gain index 

of 0.7034 indicates a high level of improvement. In conclusion, Explicit Instruction assisted 

by educational games has been proven effective in enhancing the mathematical concept 

comprehension of students with autism. 

Keywords: concept understanding, explicit instruction, educational game tools 
 

Citation : Agustia, A. (2024). Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika pada Peserta Didik Autisme melalui 

Explicit Instruction dengan Media Permainan Edukatif. Prodising Seminar Nasional Jurusan Matematika 2024. 536 –  

544. 

 

PENDAHULUAN 

Semakin tinggi pendidikan maka akan semakin tinggi pula pengetahuan yang akan 

didapatkan. Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber daya menusia yang 

unggul, dalam upaya menghadapi tantangan perubahan dan perkembangan zaman yang semakin 

meningkat tajam, dengan demikian kemajuan system pendidikan suatu Negara akan memberikan 

dampak yang signifikan pada kemajuan negara tersebut (Amalia, 2020). Pendidikan merupakan pilar 

utama dalam perkembangan individu, tidak hanya di peruntukkan bagi anak normal tetapi juga anak-

anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus adalah istilah yang mengacu pada anak-anak 

ayang memiliki kebutuhan pendidikan khusus yang berbeda dari anak-anak biasa. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses pertumbuhan atau perkembangan 

mengalami kelainan atau penyimpangan fisik mental-intelektual sosial atau emosional dibanding 

dengan anak-anak lain seusianya, sehingga mereka memerlukan pelayanan khusus (Anindhito, 2020). 
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Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang tumbuh dan berkembang dengan memiliki 

segenap perbedaan dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus juga 

tidak selalu merujuk pada anak yang memiliki kekurangan, namun termasuk dalam kategori anak 

kebutuhan khusus adalah anak cerdas istimewa dan bakat istimewa (CiBi) yang tentunya kondisi 

tersebut juga memerlukan penanganan yang berbeda dengan anak pada umumnya (Amanullah, 2022). 

Dalam konteks pendidikan, khususnya di Indonesia anak berkebutuhan khusus di kategorikan dalam 

beberapa ketegori salah satunya adalah autisme. 

Autisme adalah gangguan perkembangan pada anak yang gejalanya sudah timbul sebelum 

anak itu mencapai usia tiga tahun. Peserta didik dengan autisme menghadapi berbagai tantangan 

dalam upaya memenuhi kebutuhan tersebut karena keterlambatan perkembangan kecerdasan mereka. 

Anak-anak autisme menghadapi banyak kesulitan dalam proses pembelajaran mereka, salah satunya 

adalah dalam memahami konsep matematika. Anak-anak penyandang autisme sering mengalami 

kesulitan dalam belajar matematika karena perbedaan dalam pemrosesan informasi dan interaksi 

dengan lingkungan mereka. Beberapa dari mereka mungkin memiliki kemampuan matematika yang 

luar biasa, sementara yang lain mungkin mengalami kesulitan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada anak dengan gangguan 

autisme kelas VII di SLB Negeri Stabat, kenyataannya kemampuan subyek dalam memahami konsep 

angka masih rendah dilihat dari nilai prestasi belajar dibawah kriteria ketuntasan minimal. Subyek 

masih sering melakukan kesalahan dalam mengidentifikasi angka 1-10, contohnya ketika guru 

memberikan tugas untuk mengurutkan angka 1- 10 anak masih sering ragu-ragu dan hanya menebak-

nebak dalam menyelesaikannya, hal ini dikarenakan anak belum memahami konsep angka dengan 

baik sehingga masih banyak mendapat bantuan verbal maupun non verbal dari guru. 

Pengenalan konsep lambang bilangan/angka kepada anak sebaiknya melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan bermakna, sehingga anak tidak bosan dan memahami makna dari simbol angka 

tersebut. Guru mempunyai peranan sangat besar dalam proses kegiatan belajar mengajar dan 

diharapkan dapat memilih serta menggunakan metode maupun media pembelajaran yang tepat dalam 

setiap kegiatannya. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 

pembelajaran Explicit Instruction. Menerapkan model pembelajaran explicit instruction memiliki 

potensi yang besar untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika bagi peserta didik 

penyandang autisme. Pendekatan ini menggabungkan elemen struktur yang jelas, interaksi fisik, dan 

permainan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa dengan 

autisme.(Dan et al., 2023).Kegiatan pembelajaran mengenal konsep lambang bilangan di SLB 

sebaiknya melalui kegiatan yang menarik, menyenangkan, bervariasi, dan kreatif, seperti melalui 

kegiatan bermain sambil belajar, kegiatan tersebut dapat melalui kegiatan bermain pancing angka. 

Dengan kegiatan bermain pancing angka diharapkan dapat mempermudah anak dalam mengenal 

konsep lambang bilangan secara sederhana. Kegiatan pembelajaran dengan bermain pancing angka 

dengan media kartu angka yang mempunyai variasi gambar, warna, dan disertai lambang bilangan 

diharapkan dapat memberi stimulasi bagi perkembangan kognitif dan dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak.  

Selain itu peran orangtua dalam membantu anak untuk mencapai perkembangan dan 

pertumbuhan optimal sangat menentukan. Begitupula Guru pendamping anak autisme memiliki peran 

ganda, yaitu membantu anak menguasai tugas akademis dan membantu anak berkembang sesuai 

tahapan perkembangan yang seharusnya. Begitupun dengan keterlibatan masyarakat dalam usaha 

membantu anak autisme dalam berbagai hal, khususnya dalam masalah pemberian pendidikan, 
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pelatihan, dan bimbingan dibidang pendidikan, sosial, karier, pribadi, dan keterampilan, sensorik dan 

motorik sangat besar peranannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), yaitu penelitian tindakan (action 

research) yang terdiri dari tahap perencanaan (planning), pelaksanaan (action), observasi 

(observation) dan refleksi, dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas untuk memecahkan 

masalah-masalah pembelajaran dan meningkatkan mutu dan hasil dikelas melalui suatu tindakan 

tertentu dalam siklus melalui pendekatan pembelajaran berbasis visual yakni terkait dengan anak 

autisme (Maliasih et al., 2017). Subjek adalah peserta didik kelas VII SMPLB Negeri Stabat tahun 

ajaran 2023/2024 yang berjumlah 10 orang. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Peserta Didik Penyandang Autisme 

Menggunakan Pembelajaran Explicit Instruction Berbantuan Alat Permainan Edukatif Di SMPLB 

Negeri Stabat.  

Berdasarkan dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas maka penelitian ini 

memuat beberapa tahap dalam pelaksanaannya yang merupakan suatu siklus. Setiap siklus dilakukan 

berdasarkan perubahan yang ingin dicapai. Pada penelitian ini jika pada siklus I tidak berhasil 

(kegiatan belajar mengajar tidak berjalan lancar seperti yang diharapkan dan kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik belum mencapai apa yang ditargetkan) maka akan dilaksanakan 

siklus II dan siklus akan selesai/berhenti jika peserta didik sudah mampu pemahaman konsep 

matematika pada setiap aspek sesuai dengan apa yang telah ditargetkan. Dalam penelitian ini, setiap 

siklus akan dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Instrumen yang digunakan pada penelitian tindakan 

ini ada dua jenis instrumen tes dan instrumen non tes, untuk instrumen non tes berupa lembar 

obsevasi, dokumentasi dan wawancara. 

Tingkat pemahaman dikategorikan sebagai Baik Sekali (81–100%), Baik (61–80%), Kurang 

(41–60%), dan Kurang Sekali (<41%) (Arikunto & Jabar, 2009). analisis data hasil tes pemahaman 

konsep mengikuti langkah-langkah; (1) mengklasifikasikan setiap butir soal berdasarkan indikator 

pemahaman konsep; (2) menentukan skor berdasarkan hasil klasifikasi; (3) menghitung rata-rata 

pencapaian tiap indikator menggunakan persamaan (1); (4) menghitung persentase pencapaian tiap 

indikator pemahaman konsep dengan persamaan (2); dan (5) menghitung rata-rata persentase 

pemahaman konsep peserta didik dengan persamaan (3). 

X =  
jumlah skor pencapaian per indikator

banyaknya peserta didik
                                                             (1) 

Yn =  
X

jumlah skor pencapaian per indikator
 x 100%                                             (2) 

Z =  
∑ Yn

jumlah indikator
                                                                                                     (3) 

Setelah diperoleh rata-rata persentase pemahaman konsep peserta didik (Z) kemudian peneliti 

menentukan kriteria dari rata-rata persentase tingkat pemahamannya. 

Selain dengan melihat persentase tiap-tiap indikator, untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman dapat dilihat melalui ketuntasan belajar secara klasikal. Hasil belajar dianalaisis dengan 

teknik analisis evaluasi untuk mengetahui ketuntasan belajar peserta didik dan persentase hasil belajar 

peserta didik kemudian akan dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah 

ditentukan. Peserta didik disebut tuntas belajar jika telah mencapai skor ≥70 . Untuk mengetahui 

hasil ketuntasan secara klasikal, digunakan persamaan (4). 
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𝑃𝐾𝐾 =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥ 70

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 𝑥 100%                                   (4) 

Menurut Trianto, (2009:241) yaitu suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika 

dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85% peserta didik yang telah tuntas belajarnya 

 

Uji gain adalah cara pengujian yang bertujuan untuk mengetahui gambaran secara umum 

peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Peneliti dapat melihat selisih 

perbedaan skor kemampuan peserta didik, baik dalam bentuk peningkatan maupun penurunan yang 

terjadi pada hasil belajar peserta didik. Uji gain dapat dihitung menggunakan persamaan Hake 

persamaan (5) (Supriadi, 2021:180). 

N − Gain(g) =
skor postest − skor pretest

skor ideal − skor pretest
                                                       (5) 

Hasil dari perhitungan menggunakan rumus N-Gain tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam 

Kualifikasi N-Gain terdiri dari Tinggi (g ≥ 0,7), Sedang (0,30 – 0,69), dan Rendah (g < 0,30) 

(Supriadi, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

peserta didik pada materi mengenal lambang bilangan melalui penggunaan explicit instruction 

berbantuan alat permainan edukatif telah mencapai target keberhasilan. Pada pemberian tes awal 

kepada peserta didik yang bertujuan untuk melihat seberapa jauh pemahaman konsep matematika 

mereka. Dari tes awal di kelas VII diperoleh rata-rata kelas hanya 34,99 yang berada pada kategori 

kurang sekali serta tidak ada peserta didik (0%) yang tuntas secara klasikal. Setelah diberikan 

tindakan pada siklus I melalui penggunaan explicit instruction berbantuan alat permainan edukatif, 

rata-rata nilai kelas pengalami peningkatan. Setelah tes pemahaman konsep I diperoleh rata-rata kelas 

sebesar 54,99 dengan kategori kurang. Serta 3 dari 10 peserta didik (30%) yang tuntas secara klasikal. 

Dari data yang telah didapatkan, memang telah terjadi peningkatan pada siklus I dibandingkan dengan 

tes awal. Namun, kriteria keberhasilan yang diinginkan belum tercapai yakni rata-rata kelas berada 

pada (61 – 80%) dengan kategori baik dan 85% peserta didik mendapat nilai ≥ 70. 

Penelitian berlanjut pada siklus II yang merupakan perbaikan dari siklus I, dengan pencapaian 

rata-rata tes pemahaman konsep sebesar 86,65 dengan kategori baik sekali serta ketuntasan peserta 

didik secara klasikal 9 dari 10 peserta didik (90%) telah mendapat nilai ≥70. Pada akhir siklus II juga 

diketahui terjadinya peningkatan kemampuan pemahaman konsep yang ditandai dengan perolehan 

skor n-gain yang berada pada angka 0,70 dengan kategori tinggi. Selain meningkatnya pemahaman 

konsep peserta didik secara klasikal, pada setiap siklus juga terlihat meningkatnya tiap-tiap indikator 

dari pemahaman konsep yang diukur. Adapun persentase tiap-tiap indikator pemahaman konsep 

peserta didik mulai dari tes awal sampai tes pemahaman konsep siklus II senantiasa meningkat. Hasil 

yang dicapai telah sesuai untuk memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yakni 

persentase rata-rata per indikator berada pada (61-80%) dengan kategori baik. 

Dengan menggunakan model explicit instruction berbantuan alat permainan edukatif pada 

proses pembelajaran juga berjalan dengan baik. Hal tersebut terlihat dari hasil penilaian aktivitas guru 

dan peserta didik dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I kegiatan pembelajaran, nilai aktivitas peserta 

didik memperoleh rata – rata 63,33% dengan kategori baik. Begitu juga dengan nilai rata-rata pada 

siklus II yaitu 87,5% dengan kategori baik. Hasil penilaian yang dicapai peserta didik berbanding 

lurus dengan penilaian aktivitas guru. Pada siklus I nilai rata-rata aktivitas guru berada pada angka 
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79% dengan kategori baik. Hal tersebut berlanjut sampai pelaksanaan siklus II dan mengalami 

peningkaatan menjadi 88,33% dengan kategori baik sekali. 

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada siklus II digunakan 

normalisasi Gain dengan menggunakan nilai tes kemampuan siklus I dan tes pemahaman konsep 

siklus II. Adapun peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik pada ketiga 

indikator sebesar 0,7034 dalam kategori tingi. Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep II dapat 

dilihat terjadi peningkatan nilai dari tes kemampuan pemahaman konsep I. Pada tes siklus II secara 

klasikal diperoleh 9 peserta didik (90%) telah mencapai kriteria lulus dengan rata-rata 89. 

Sehubungan dengan peningkatan pemahaman konsep yang telah tercapai, maka pelaksaan 

pembelajaran pada siklus selanjutnya telah diberhentikan. 

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan beberapa penelitian yang telah diidentifikasi 

sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Menolok Astutik tahun (2010) denagn judul 

“Peningkatan Pemahaman Konsep Bilangan pada Anak Kelompok A melalui Aktivitas Bermain 

Benda Lingkungan Sekitar di Taman Kanak-Kanak Mawar Indah 2 Kota Batu” Hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh Menolok Astutik dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui aktivitas bermain 

benda lingkungan sekitar dapat meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada anak. Peningkatan 

tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan pemahaman konsep bilangan pada saat sebelum dan 

setelah pelaksanaan tindakan. Terlihat terjadinya peningkatan nilai rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep, pada tes pertama dengan nilai 71,52, tes kedua dengan nilai 77,00, dan tes ketiga dengan nilai 

82,45. 

Dalam penelitian lain oleh Irfatul Ulum tahun (2015) denagn judul “Peningkatan Pemahaman 

Konsep Bilangan Melalui Permainan Memancing Angka pada Anak Kelompok A di RA Masyithoh 

Kalisoka Triwidadi Pajangan Bantul” Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa permainan 

memancing angka dapat meningkatkan permainan memancing angka dapat meningkatkan 

pemahaman konsep bilangan pada anak. Sebelum dilaksanakan tindakan dapat diketahui bahwa 

pemahaman konsep bilangan anak baru mencapai persentase sebesar 49,58%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep bilangan anak baru berada pada kriteria cukup. Pada 

pelaksanaan siklus I, pemahaman konsep bilangan anak meningkat menjadi 72,08% dengan kriteria 

baik. Karena pelaksanaan siklus I belum mampu untuk mencapai kriteria keberhasilan yang 59 

ditetapkan peneliti, peneliti melaksanakan perbaikan melalui siklus II. Setelah pelaksanaan siklus II, 

pemahaman konsep bilangan anak meningkat ditunjukkan dengan persentase sebesar 82,50%. Dari 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa pemahaman konsep bilangan anak telah mencapai kriteria 

keberhasilan yang diharapkan peneliti, yakni telah mencapai kriteria sangat baik. 

Dalam penelitian lain yakni Nidia Triwulandari pada tahun (2022) “Pengaruh permainan 

pakasi (pancing angka edukasi) terhadap kemampuan megenal konsep bilangan 1-10 pada kelompok 

a di tk harapan blajo kalitengah lamongan” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa permainan Pakasi (Pancing Angka Edukasi) berpengaruh terhadap kemampuan 

mengenal konsep bilangan 1-10 pada kelompok A TK Harapan Blajo Kalitengah Lamongan. 

Pengaruh iniditunjukkan dengan adanya perbedaan perolehan nilai Pre test dan Post test yang 

meningkat yaitu dari hasil rata-rata Pre test sebesar 11,637 meningkat pada hasil Post test sebesar 

18,367. Pada Pre test terdapat 7 dari 11 anak yang masih berkembang (MB) dan hasil nilainya masih 

rendah. Kemudian pada Post test 7 dari 10 peningkatan dan hampir 11anak berkembang sesuai 

harapan (BSH) dan berkembang sangat baik.  
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Pada penelitian lain yang berjudul “penerapan model pembelajaran explicit instruction 

berbantuan media gambar terhadap pemahaman matematik siswa” oleh siti kholisah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk pembelaran Explicit Instrction. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian eksperimen. Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh gambaran aktifitas 

siswa dan guru dengan menggunakan model pembelajaran Explicit Instruction berbantuan media 

gambar menunjukkan peningkatan yang baik. Hal ini terlihat pada peningkatan persentase untuk tiap 

pertemuan; perbedaan peningkatan dan pencapaian kemampuan pemahaman matematik siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran  dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran 

konvensional, didapatkan bahwa model pembelajaran Explicit instruction lebih baik daripada model 

pembelajaran konvensional; berdasarkan uji ANOVA dua jalur didapatkan bahwa jika ditinjau dari 

kategori pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang dan rendah) siswa dengan kategori tinggi pada 

kelas eksperimen lebih baik dari siswa yang kategori tinggi pada kelas kontrol, siswa dengan kategori 

sedang pada kelas eksperimen lebih baik dari siswa kategori sedang pada kelas kontrol, begitupun 

dengan kategori rendah pada kelas eksperimen lebih baik dari kategori rendah pada kelas kontrol. 

Maka, dapat dikatakan bahwa faktor pengetahuan awal matematika siswa memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan dan pencapaian kemampuan pemahaman matematika siswa. Sikap 

siswa terhadap pembelajaran matematika, terhadap model pembelajaran explicit instruction 

berbantuan media gambar, dan terhadap soal kemampuan pemahaman matemtika secara umum 

adalah baik 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan 

model explicit teaching berbantuan alat permainan edukatif merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Pembelajaran dengan model explicit 

instruction salah satu pendekatan yang efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika. Model ini sering dikenal dengan pengajaran langsung dan sangat terstruktur, di mana 

guru secara eksplisit memberikan instruksi yang jelas dan terarah kepada siswa. Tujuannya adalah 

memastikan bahwa siswa memahami konsep yang diajarkan secara mendalam. 

Proses penemuan yang terjadi pada peserta didik akan melewati proses analisis informasi, 

pengajuan pertanyaan, setelah itu pembenaran hipotesis. Proses-proses ini akan membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah. Peserta didik yang 

menemukan konsep sendiri cenderung membuat hubungan yang lebih kuat antara konsep yang telah 

mereka ketahui dengan konsep yang baru ditemukan. Hal ini akan membuat pemahaman secara 

mendalam dan konsep baru yang telah didapat akan bertahan dan melekat pada peserta didik. Hal ini 

akan membuat peserta didik belajar melalui perspektif dan hipotesis pemahaman orang lain.  

Adapun kelemahan peneliti selama pembelajaran berlangsung di antaranya: tidak semua 

peserta didik dapat memahami materi yang diberikan untuk menemukan sendiri konsep, karena sudah 

terbiasa dengan model pembelajaran sebelumnya. Selain itu masih ada peserta didik yang malu dan 

kurang aktif dalam memberikan tanggapan untuk menunjukkan bahwa dia paham dengan apa yang 

dipelajari. Sehingga cukup menyulitkan peneliti dalam menarik kesimpulan apakah peserta didik 

telah paham atau tidak dengan materi. Dengan demikian berbagai kelemahan dalam penelitian ini 

masih perlu dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan pembelajaran Explicit Instruction Berbantuan Alat Permainan 
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Edukatif dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik penyandang autism. Hal tersebut 

terlihat adanya peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada siklus II. Pemahaman konsep 

matematika peserta didik mengalami kenaikan pada siklus II. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 

rata-rata pemahaman konsep peserta didik dari tes awal, tes siklus I dan siklus II. Pada tes awal rata-

rata pemahaman konsep peserta didik hanya sebesar 34,99 dengan kriteria kurang sekali, namun 

setelah siklus I berlangung meningkat menjadi 54,99 dengan kriteria kurang, dan kemudian semakin 

meningkat setelah pelaksanaan siklus II menjadi 86,65 dengan kriteria baik sekali. Menyatakan ulang 

sebuah konsep menjadi indikator dengan rata-rata tertinggi pada siklus I dengan persentase rata-rata 

77,50%. Sementara pada siklus II, mampu membedakan contoh dan non contoh menjadi indikator 

dengan rata-rata tertinggi dengan persentase rata-rata 90%. Melalui serangkaian tahapan explicit 

instruction, pencapaian indikator-indikator pemahaman konsep menunjukkan hasil yang diharapkan. 

Pada siklus I, kemampuan peserta didik untuk menyatakan ulang sebuah konsep mencatat persentase 

tertinggi yakni (77,50%) peserta didik berhasil menguasai indikator ini. Sementara itu, kemampuan 

untuk Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya menjadi 

indikator terendah dengan tidak ada peserta didik (0%) yang berhasil menguasainya. Oleh karena itu, 

perbaikan pada siklus II dilakukan dengan fokus penggunaan alat permainan edukatif untuk 

memperbaiki penguasaan indikator kedua dengan memberikan latihan Tanya jawab. Akibatnya, pada 

siklus II sebanyak 9 0rang (90%) peserta didik berhasil menguasai indikator tersebut. 

Peningkatan pemahaman konsep peserta didik dapat dilihat dari hasil perolehan nilai g pada 

Normalisasi Gain. Di mana perolehan Normalisasi Gain pada siklus II sebesar 0,7034 yang berada 

pada kategori tinggi, di mana indikator dengan persentase meningkat paling tinggi adalah mampu 

membedakan contoh dan non contoh dengan 90% peserta didik telah mampu menguasai indikator 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan Pembelajaran Explicit Instruction 

Berbantuan Alat Permainan Edukatif dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

penyandang autism. 
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